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Abstract 

To find out how much influence internal supervision has on employee performance at PT. AL Group. To find 
out how much influence work discipline has on employee performance at PT. AL Group. To find out how much 
influence work motivation has on employee performance at PT. AL Group. To find out how much influence 
internal supervision, work discipline, and work motivation have on employee performance at PT. AL Group. 
Explanatory research method is a research that aims to test a theory or hypothesis in order to strengthen or 
even reject the theory or hypothesis of the results of previous research. In this study, explanatory research aims 
to determine the effect of internal supervision, work discipline, and work motivation on employee performance 
at PT. AL Group. Based on the results of the study, there is an effect of internal supervision (X1) on employee 
performance (Y) where the sig value <0.05 (0.001 <0.05) and the tcount> ttable (2.600> 1.68709) thus Ho is 
rejected and Ha is accepted. From the significance value obtained, it is clear that variable X1 has a positive 
effect on employee performance (Y). There is an effect of work discipline (X2) on employee performance (Y) 
where the sig value <0.05 (0.003<0.05) and the tcount value>ttable (3.215> 1.68709) thus Ho is rejected and 
Ha is accepted. From the significance value obtained, it is clear that variable X2 has a positive effect on 
employee performance (Y). There is an effect of work motivation (X3) on employee performance (Y) where the 
sig value <0.05 (0.000<0.05) and the tcount value>ttable (5.012>1.68709) thus Ho is rejected and Ha is 
accepted. From the significance value obtained, it is clear that variable X3 has a positive effect on employee 
performance (Y). 
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Abstrak 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengawasan internal terhadap kinerja karyawan Di PT. AL 
Group.Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan Di PT. AL Group. 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan Di PT. AL 
Group. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh pengawasan internal, disiplin kerja, dan motivasi kerja 
terhadap kinerja karyawan Di PT. AL Group. Metode Penelitian explanatory research yaitu penelitian yang 
bertujuan untuk menguji suatu teori atau hipotesis guna memperkuat atau bahkan menolak teori atau Hipotesis 
hasil Penelitian yang sudah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini, penelitian eksplanatori bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh pengawasan internal, disiplin kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Di PT. 
AL Group.Berdasarkan hasil penelitian terdapat Terdapat pengaruh pengawasan internal (X1) terhadap kinerja 
karyawan (Y) dimana nilai sig < 0,05 (0,001<0.05) dan nilai thitung>ttabel (2,600>1,68709 ) dengan demikian 
Ho di tolak dan Ha diterima. Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X1 berpengaruh secara 
positif terhadap kinerja karyawan (Y).Terdapat pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 
dimana nilai sig < 0,05 (0,003<0.05) dan nilai thitung>ttabel (3,215> 1,68709) dengan demikian Ho di tolak dan 
Ha diterima. Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X2 berpengaruh secara positif terhadap 
kinerja karyawan (Y).Terdapat pengaruh motivasi kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) dimana nilai sig < 
0,05 (0,000<0.05) dan nilai thitung>ttabel (5,012>1,68709) dengan demikian Ho di tolak dan Ha diterima. Dari 
nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X3 berpengaruh secara positif terhadap kinerja karyawan 
(Y). 
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PENDAHULUAN 

Kualitas sumber daya manusia ditentukan oleh sejauh mana sistem di bidang sumber daya 

manusia ini sanggup menunjang dan memuaskan keinginan karyawan maupun perusahaan. 

Peningkatan pengetahuan, skill, perubahan sikap, perilaku, koreksi terhadap kekurangan-

kekurangan kinerja dibutuhkan untuk meningkatkan kinerja dan produktifitas melalui pelatihan dan 

motivasi dari pimpinan atau perusahaan. Pelatihan akan memberikan kesempatan bagi karyawan 

mengembangkan keahlian dan kemampuan baru dalam bekerja agar apa yang diketahui dan di 

kuasai saat ini maupun untuk masa mendatang dapat membantu karyawan untuk mengerti apa yang 

sebenarnya dikerjakan dan mengapa harus dikerjakan, memberikan kesempatan untuk menambah 

pengetahuan, keahlian sedangkan dengan motivasi akan memberikan kesempatan kepada 

karyawan untuk mengalahkan ego individu dan memperkuat komitmen karyawan pada perusahaan 

(Sedarmayanti, 2011).  

Perusahaan sebagai suatu organisasi mempunyai tujuan yakni memperoleh keuntungan, 

organisasi perusahaan hidup karena aktivitas yang dilakukan oleh para karyawannya. Organisasi 

sendiri merupakan alat atau wadah yang statis. Organisasi didirikan sebagai suatu wadah untuk  

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.Wadah harus mengelola berbagai kegiatan yang diarahkan 

menuju tercapainya tujuan organisasi. Oleh karena itu, yang mengisi wadah sekaligus 

melaksanakan rangkaian kegiatan suatu organisasi adalah manusia yang tercermin pada perilaku 

dalam melaksanakan tugas pekerjaanya, perilaku dalam melaksanakan tugas tersebut 

mempengaruhi kinerja seseorang. 

Selain menentukan keberhasilan, kedudukan sumber daya manusia dalam organisasi saat ini 

bukan hanya sebagai alat produksi tetapi juga sebagai penggerak dan penentu berlangsungnya 

aktivitas organisasi. SDM memiliki peran besar dalam menentukan maju atau berkembangnya 

organisasi. Oleh karena itu, kemajuan organisasi ditentukan pula bagaimana kualitas dan kapabilitas 

SDM di dalamnya. Semakin berkualitas sumber daya manusia yang dimiliki organisasi akan semakin 

baik pula kinerja yang dihasilkan oleh SDM dalam bekerja. Setiap organisasi perlu meningkatkan 

sumber daya manusianya supaya kinerja yang dihasilkan meningkat, karena organisasi yang maju 

adalah organisasi yang menampilkan kinerja yang baik (Wibowo, 2020). 

Kinerja merupakan wujud hasil kerja yang dihasilkan seseorang. Keberhasilan organisasi 

tergantung pada kinerja para pelaku organisasi yang bersangkutan. Seorang pegawai tidak hanya 

dituntut untuk memiliki pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan akan tetapi juga harus memiliki 

pengalaman, motivasi, disiplin diri, semangat kerja serta etika kerja yang baik (Herman, 2018).   

Kinerja pegawai merupakan hal yang penting bagi instansi mengingat kinerja pegawai menjadi 

landasan yang sesungguhnya dalam suatu organisasi karena jika tidakada kinerja maka tujuan 

organisasi tidak dapat tercapai. 

Pengawasan internal sangat penting dilakukan oleh instansi dalam kegiatan operasionalnya 

untuk mencegah kemungkinan terjadinya penyimpangan-penyimpangan dengan melakukan 

tindakan koreksi terhadap penyimpangan tersebut untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh 
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instansi sebelumnya.  Selain pengawasan, displin kerja juga diperlukan dalam sebuah instansi 

karena Menurut (Rosidah & Ambar Teguh Sulistya, 2013)disipilin adalah prosedur yang mengoreksi 

atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan akan prosedur. Disiplin merupakan bentuk 

pengendalian diri pegawai dan pelaksanaan yang teratur dan menunjukkan tingkat kesungguhan 

tim kerja didalam sebuh organisasi. 

Menurut (Herman, 2018). kinerja pegawai dipengaruhi oleh motivasi kerja. Motivasi kerja 

adalah suatu sikap yang harus dikembangkan para pekerja saat berada di lingkup instansi. Seorang 

pegawai tidak hanya dituntut untuk memiliki pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan akan tetapi 

juga harus memiliki pengalaman, motivasi, disiplin diri, semangat kerja serta etika kerja yang baik. 

Sikap disiplin kerja yang dimiliki oleh karyawan sangat penting bagi suatu perusahaan dalam 

rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Tanpa disiplin kerja karyawan yang baik sulit bagi suatu 

perusahaan mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung 

jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, 

semangat kerja dan terwujudnya tujuan perusahaan. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di PT. AL Group yaitu salah satu permasalahan 

yang dihadapi oleh pegawai adalah penurunan kinerja pegawai yang ditunjukkan dengan banyak 

pekerjaan dari pegawai yang tidak terselesaikan dengan baik, terdapat pegawai yang telat dalam 

bekerja lama dalam penginputan data. Selain itu juga pegawai tidak bekerja dengan maksimal, 

pegawai tidak bisa menyelesaikan pekerjaan tepat waktu karena penumpukan tugas yang 

dikerjakan serta banyak pegawai yang belum mandiri dalam menyelesaikan pekerjaan. Terjadinya 

penurunan kinerja ini karena mereka merasa bahwa disiplin kerja yang tidak ketat, padahal jika 

datang ke kantor tidak boleh telat dan ini sudah menjadi kebiasaan di kantor, kurangnya 

pengawasan dari atasan dan juga pegawai kurang memiliki motivasi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat explanatory research yaitu penelitian yang bertujuan untuk menguji suatu 

teori atau hipotesis guna memperkuat atau bahkan menolak teori atau Hipotesis hasil Penelitian 

yang sudah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini, penelitian eksplanatori bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pengawasan internal, disiplin kerja, dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan Di PT. AL Group. Dengan sifat penelitian ini maka dapat diperoleh suatu teori yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol gejala tertentu (Sugiyono, 2019). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Pengawasan internal Terhadap Kinerja Pegawai Di PT. AL Group 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diliht bahwa nilai signifikansi pengawasan internal sebesar 

0,001. Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel Pengawasan internal berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai.  

  Pengawasan merupakan bagian dari fungsi manajemen yang berupaya agar 

rencana yang sudah ditetapkan dapat tercapai dengan efektif dan efisien.  Menurut Scherhorn dalam 

Ernie (2005), mendifinisikan pengawasan merupakan sebagai proses dalam menetapkan ukuran 
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kinerja dalam pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan 

sesuai dengan ukuran yang telah ditetapkan tersebut. Sedangkan menurut Mathis dan Jackson 

(2006).menyatakan bahwa pengawasan merupakan sebagai proses pemantauan kinerja pegawai 

berdasarkan standar untuk mengukur kinerja, memastikan kualitas atas penilaian kinerja dan 

pengambilan informasi yang dapat dijadikan umpan balik pencapaian hasil yang dikomunikasikan 

ke para pegawai. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Okky Setiawan bahwa Variabel 

pengawasan internal dan motivasi memberikan pengaruh paling kuat pada prestasi kerja kerja 

sebesar 61.8%. Artinya semakin baik pengawasan internal, maka kinerja dari para pegawai akan 

meningkat, sebaliknya apabila pengawasan pegawai kurang baik, maka kinerja dari para pegawai 

akan rendah. 

Pengaruh Disiplin kerja Terhadap Kinerja Pegawai di PT. AL Group 

Nilai signifikansi disiplin kerja sebesar 0,004. Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasanya 

variabel Disiplin kerja, berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang terhadap tugas – 

tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, dan terwujudnya 

tujuan perusahaan, pegawai, dan masyarakat. Seorang manajer dikatakan efektif dalam 

kepemimpinannya, jika para bawahannya berdisiplin baik. Untuk memelihara dan meningkatkan 

kedisiplinan yang baik adalah hal yang sulit, karena banyak faktor yang mempengaruhinya  

(Hasibuan,2003). 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Muhamma bahwa variabel 

disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai PT. Mitra 

Abadi Setiacargo - Medan. Apabila disiplin kerja oleh Instansi atau perusahaan memiliki kualitas 

yang baik, maka kinerja dari para pegawai tersebut tidak akan terhambat, sebaliknya apabila disiplin 

kerja yang disediakan terdapat beberapa kendala seperti kepemimpinan yang kurang baik, 

lingkungan kerja yang kurang baik, koordinasi yang kurang terhadap sesama pegawai akan 

membuat terhambatnya kinerja dari para pegawai 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai di PT. AL Group 

Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di PT. Al Grup, artinya jika motivasi 

meningkat maka kinerja pegawai juga akan meningkat. Motivasi merupakan catatan hasil dari fungsi 

pekerjaan dan aktivitas selama periode tertentu. Dalam pengertian ini menjelaskan bahwa 

motivasiadalah output dari suatu pekerjaan. Output yang dihasilkan beragam bentuknya, tergantung 

dari organisasi itu sendiri. Terdapat beberapa indikator yang digunakan dalam menilai motivasi dan 

indikator tersebut berpengaruh terhadap prestasi. Indikator tersebut adalah semangat dan 

kemampuan.  

Apabila pegawai mempunyai sikap dan sifat yang mendukung pencapaian tujuan organisasi, 

maka secara otomatis segala tugas yang dibebankan kepadanya akan dilaksanakan dengan sebaik-

baiknya. Sifat karayawan yang cenderung kurang mendukung pekerjaan seperti tidak adanya 

kemauan untuk mengembangkan diri serta bekerja sama dengan orang lain tentunya berpengaruh 
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terhadap motivasi  pegawai.  Motivasi pegawai yang baik dapat memberikan dampak yang positif 

untuk perusahaan secara keseluruhan. Salah satunya adalah peningkatan penyelesaian tanggung 

jawab yang diberikan perusahaan kepada pekerja. Apabila dikerjakan dengan sungguh-sungguh 

oleh pegawai maka output yang dihasilkan akan memuaskan, namun sebaliknya jika dikerjakan 

dengan suasana yang tidak kondusif akan menghasilkan output yang jauh dari memuaskan. Oleh 

karena itu pimpinan perusahaan harus berusaha menciptakan budaya kerja yang kondusif dan dapat 

mendukung terciptanya motivasi yang baik. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti di PT. Al Grup, maka yang 

didapatkan adalah: 

1. Terdapat pengaruh pengawasan internal (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) dimana nilai sig < 

0,05 (0,001<0.05) dan nilai thitung>ttabel (2,600>1,68709 ) dengan demikian Ho di tolak dan 

Ha diterima. Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X1 berpengaruh secara 

positif terhadap kinerja karyawan (Y). 

2. Terdapat pengaruh disiplin kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) dimana nilai sig < 0,05 

(0,003<0.05) dan nilai thitung>ttabel (3,215> 1,68709) dengan demikian Ho di tolak dan Ha 

diterima. Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X2 berpengaruh secara 

positif terhadap kinerja karyawan (Y). 

3. Terdapat pengaruh motivasi kerja (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) dimana nilai sig < 0,05 

(0,000<0.05) dan nilai thitung>ttabel (5,012>1,68709) dengan demikian Ho di tolak dan Ha 

diterima. Dari nilai signifikansi yang didapat bahwasanya variabel X3 berpengaruh secara 

positif terhadap kinerja karyawan (Y) 
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